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Abstrak 

Matematika berperan penting dalam kemajuan berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

pengetahuan. Di era transformasi digital saat ini, teknologi memainkan peran esensial dalam 

membentuk cara siswa berpikir dan belajar. Salah satu inovasi teknologi paling berpengaruh 

dalam pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI), yang diwakili oleh ChatGPT. Namun, 

kemudahan mengakses solusi melalui AI dapat mengurangi kesadaran siswa terhadap proses 

berpikir mereka sendiri dan menyebabkan penurunan kemampuan berfikir mandiri. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegagalan metakognitif di kalangan mahasiswa 

tahun pertama saat menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan masalah matematika melalui 

perspektif pendidikan Islam. Dari perspektif Islam, berpikir (tafakkur) dan refleksi (tadabbur) 

merupakan ibadah yang menumbuhkan kesadaran intelektual dan spiritual. Islam menekankan 

penggunaan pengetahuan dan teknologi secara bertanggung jawab, membimbing pembelajar 

untuk menjaga amanah (kejujuran intelektual), menghindari ghurur (ketergantungan yang 

menipu), dan mempraktikkan muhasabah (refleksi diri) dalam upaya memahami. Metakognitif, 

dalam konteks ini, melampaui kontrol kognitif untuk mencakup pertanggungjawaban moral dan 

spiritual di hadapan Allah. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

eksploratif. Alat yang digunakan meliputi tes pemecahan masalah matematika, kuesioner MAI 

(Metacognitive Awareness Inventory), dan wawancara terbuka. Tahapan penelitian meliputi 

identifikasi masalah, penentuan fokus studi, spesifikasi kebutuhan data, pengumpulan data, dan 

analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga peserta mengalami bentuk kegagalan 

metakognitif yang berbeda: S1 mengalami metacognitive blindness, S2 mengalami 

metacognitive vandalism, dan S3 mengalami metacognitive mirage, karena mereka 

menginterpretasikan tanda peringatan yang sebenarnya tidak ada. Dilihat dari perspektif 

pendidikan Islam, kegagalan ini menggambarkan ketidakseimbangan antara kesadaran rasional 

dan spiritual. Ketergantungan berlebihan pada alat AI tanpa refleksi kritis dapat melemahkan 

ijtihad (penalaran mandiri) dan menghambat pembelajaran yang tulus (ikhlas). Oleh karena itu, 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti tawakkul (kepercayaan kepada Allah setelah berusaha) 

dan amanah ilmiyyah (integritas intelektual) dapat membantu mahasiswa menggunakan 

teknologi secara etis dan bermakna dalam pencarian ilmu mereka. 

 

Kata kunci: Metakognitif, ChatGPT, Pemecahan Masalah Matematika, Mahasiswa Tahun Pertama. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika memainkan peran penting dalam kemajuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini. Sebagai bukti, matematika memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap kemajuan berbagai bidang ilmu pengetahuan, pengetahuan, dan teknologi. 

Belajar matematika adalah disiplin yang mengembangkan cara berpikir, penalaran, logika, dan 

argumentasi, serta membantu dalam menyelesaikan masalah sehari-hari (Laia & Harefa, 2021). 

Dewan Nasional Guru Matematika (NCTM) mengidentifikasi beberapa keterampilan yang harus 

dimiliki siswa dalam belajar matematika, termasuk pemecahan masalah. Goos (2002) juga 

menyatakan bahwa penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan pemecahan masalah 

matematika, karena keterampilan ini dapat membantu mereka memecahkan masalah matematika. Di 

era digital saat ini, teknologi memainkan peran yang vital. Era transformasi digital merupakan 

bagian dari proses teknologi yang lebih luas yang menerapkan teknologi digital dalam kehidupan 

manusia (Devianto & Dwiasnati, 2020). Salah satu produk kemajuan teknologi yang paling 

berkontribusi pada transformasi digital adalah teknologi kecerdasan buatan (AI) (Devianto & 

Dwiasnati, 2020). Kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer yang berkaitan dengan 

representasi, pemodelan, dan penyimpanan kecerdasan manusia dalam teknologi informasi, yang 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan (Dewi, 2020). Salah satu produk kecerdasan buatan 

yang paling populer adalah ChatGPT. ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer) adalah 

chatbot yang memproses bahasa alami dan dapat menjawab pertanyaan manusia dalam bentuk teks. 

Keunggulan aplikasi ini adalah jawaban yang diberikan tampak sistematis, kata-kata dan kalimatnya 

koheren, sangat akurat, dan dapat mengingat percakapan sebelumnya (Suharman, 2023). 

ChatGPT telah menyentuh hampir setiap aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. 

Merentek, Usoh, Sonny, & Lengkong (2023) menyatakan bahwa ChatGPT adalah alat pembelajaran 

berbasis teknologi yang saat ini populer dalam proses mengajar dan belajar. Penggunaan ChatGPT 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan antusiasme siswa karena menawarkan banyak 

kemudahan dalam mencari dan mengumpulkan informasi serta fasilitas yang luas di berbagai 

bidang ilmu pengetahuan. Dengan perkembangan kecerdasan buatan (AI) seperti ChatGPT, muncul 

kekhawatiran baru: kemajuan AI tidak disertai dengan pengetahuan yang memadai tentang cara 

menggunakannya. Oleh karena itu, masyarakat perlu memahami penggunaan AI. Di lingkungan 

akademik perkuliahan, perkembangan AI dapat mengikis kemampuan berpikir kritis dan karya 

kreatif mahasiswa. Dalam studi oleh Salsabila, Ramadhani, & Husna (2024), 34% peserta 

menggunakan AI untuk mendukung studi mereka, dan 32% mengaku menggunakan ChatGPT untuk 

menyelesaikan soal matematika. Sebanyak 60% responden kuesioner setuju bahwa penggunaan 

ChatGPT menyebabkan penurunan kemampuan kognitif atau berpikir. 

Kemampuan kognitif, menurut  Faradiba & Alifiani (2020), adalah proses yang melibatkan 

aktivitas mental secara umum dan ditandai dengan representasi objek dalam gambaran mental 

individu sebagai ide, respons, simbol, dan nilai. Sementara itu, menurut Baumanns & Rott (2023), 

pengetahuan tentang fenomena kognitif disebut metakognitif, yang dapat diartikan secara sederhana 

sebagai berpikir dan menyadari proses berpikir. Namun, proses metakognitif tidak selalu berjalan 

lancar; seringkali terhalang oleh hambatan, yang menyebabkan apa yang disebut kegagalan 

metakognitif  (Alifiani, 2022). Goos (2002) menggambarkan kegagalan metakognitif menjadi tiga 

jenis, yaitu: 1) metacognitive mirage, yang dijelaskan sebagai kegagalan metakognitif yang terjadi 

ketika siswa mengabaikan strategi yang bermanfaat, mengubah perhitungan yang benar, dan 

menolak jawaban yang benar, 2) metacognitive vandalism, yang dijelaskan sebagai kegagalan yang 

terjadi ketika seorang siswa memecahkan masalah dengan menerapkan struktur konseptual yang 

tidak tepat, hal ini dilakukan untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam memecahkan masalah, 

meskipun konsep yang digunakan salah, dan 3) metacognitive blindness, yang dijelaskan sebagai 

kegagalan kebutaan metakognitif yang terjadi ketika siswa gagal mengenali kesalahan, misalnya, 

siswa yang menggunakan strategi yang tidak tepat atau mengabaikan kesalahan perhitungan. 

Penelitian ini memiliki keunggulan bahwa, jika analisis kegagalan metakognitif saat 

menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan masalah matematika diketahui, ChatGPT dapat 

digunakan dengan benar dan membantu aktivitas belajar siswa. ChatGPT dapat menjadi alat 
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alternatif bagi siswa dalam aktivitas akademik. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi acuan 

untuk mencari alat alternatif yang mendukung pembelajaran efektif dan memperluas pengetahuan 

tentang peran teknologi, khususnya kecerdasan buatan (AI), dalam pembelajaran siswa. 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti merasa perlu meneliti kegagalan metakognitif yang 

mungkin terjadi di kalangan siswa, terutama siswa tahun pertama, saat menggunakan ChatGPT 

untuk menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang 

dijelaskan di atas, tujuan penelitian ini adalah menganalisis kegagalan metakognitif di kalangan 

siswa tahun pertama saat menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Selain itu, kemunculan alat AI seperti ChatGPT tidak hanya mengubah cara siswa 

mengakses informasi tetapi juga mempengaruhi regulasi metakognitif mereka saat memecahkan 

masalah (Baumanns & Rott, 2023). Siswa cenderung mengandalkan solusi yang dihasilkan AI tanpa 

menganalisis secara kritis proses penalaran mereka, yang melemahkan pembelajaran yang diatur 

sendiri (Salsabila et al., 2024). Dari perspektif pendidikan Islam, berpikir dan merenung merupakan 

inti dari pembelajaran: Al-Qur’an berulang kali mengajak umat beriman untuk merenungkan 

(tafakkur) penciptaan dan memikirkan (tadabbur) ayat-ayat-Nya, sehingga menumbuhkan 

kesadaran intelektual dan spiritual (Zaini & Fauziah, 2024). Nilai-nilai ini mendorong pembelajar 

untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan menjaga keseimbangan antara 

penyelidikan rasional dan pemahaman spiritual. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk menganalisis jenis kegagalan metakognitif yang dialami siswa, tetapi juga 

menafsirkannya melalui lensa spiritual-etis pendidikan Islam, mempromosikan integritas intelektual 

(amanah ilmiyyah) dan refleksi diri (muhasabah) dalam konteks pembelajaran digital. 

Berpikir sangat penting dalam matematika. Saks & Allsop (2019) menyatakan bahwa 

berpikir adalah proses yang dilakukan siswa untuk memperoleh informasi, yang kemudian 

digunakan untuk menemukan kesimpulan dalam menyelesaikan masalah terkait geometri. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan bahwa proses berpikir setiap siswa berbeda dan tidak selalu sama antara 

satu siswa dengan yang lain. Oleh karena itu, dalam matematika, berpikir adalah proses berpikir 

dengan keterampilan, kebebasan, dan keunikan dalam menyelesaikan masalah. Menurut Kaliongga, 

Iriani, & Mawardi (2023), dalam kurikulum 2013 yang direvisi pada 2017, siswa tidak hanya 

diberikan rumus untuk memecahkan masalah, tetapi juga diharuskan menggunakan keterampilan 

berpikir mereka untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, salah 

satunya adalah geometri. Selain itu, dalam proses pembelajaran, agar siswa dapat mengalami proses 

berpikir, peran pendidik diperlukan untuk membantu mengembangkan proses berpikir siswa. 

Geometri merupakan cabang penting dari matematika. Menurut Pramudita & Rosnawati 

(2019), mempelajari geometri memiliki beberapa tujuan, yaitu: memberikan pengetahuan yang 

lebih komprehensif; mengembangkan keterampilan pemecahan masalah; berperan penting dalam 

mempelajari konsep-konsep lain dalam matematika; dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

bagi banyak orang; dan menjadi mata pelajaran yang menyenangkan. Namun, pada kenyataannya, 

siswa hanya mengenal geometri sebagai hafalan dan penerapan pada soal-soal, tetapi mereka tidak 

memahami makna keseluruhan dari geometri. Faktanya, siswa telah mempelajari geometri sejak 

sekolah dasar. Oleh karena itu, siswa seharusnya memiliki kesempatan yang lebih luas dalam 

mempelajari geometri. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran 

geometri agar siswa dapat tertarik dan berkontribusi dalam pembelajaran geometri untuk mencapai 

tingkat pemikiran geometris pada siswa (Schweizer et al., 2012). 

Teori yang sering digunakan dalam pembelajaran geometri adalah Teori Van Hiele. Menurut 

Arnal-Bailera & Manero (2023), Teori Pemikiran Geometris Van Hiele adalah teori tentang 

pemikiran siswa dalam pembelajaran geometri, di mana siswa tidak dapat melompati tingkat yang 

lebih tinggi tanpa melewati tingkat yang lebih rendah. Teori ini juga menjelaskan perkembangan 

pemikiran siswa dalam pembelajaran geometri. Oleh karena itu, dalam pembelajaran geometri, 

siswa mengalami perkembangan keterampilan berpikir melalui tahap-tahap tertentu. Sementara itu, 
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menurut Hartono dkk (2025), Van Hiele menyatakan bahwa dalam pembelajaran geometri, siswa 

melewati lima tahap, masing-masing menggambarkan proses berpikir siswa dalam materi geometri. 

Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Fitriyani, Widodo, & Hendroanto (2018), bahwa dalam 

Teori Van Hiele, siswa akan melewati lima tahap dalam pembelajaran dan pemahaman geometri. 

Lima tahap tersebut adalah level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), level 2 (deduksi informal), level 3 

(deduksi), dan level 4 (ketelitian). Oleh karena itu, untuk berpindah dari satu level pemikiran 

geometri ke level berikutnya, pembelajaran, terutama geometri, perlu disesuaikan antara 

pengalaman belajar dan tingkat pemikiran siswa. 

Sampai saat ini, belum ada penelitian yang mengkaji kemampuan berpikir geometris pada 

bangun ruang bertepi datar dari perspektif teori Van Hiele. Penelitian yang ada hanya membahas 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar geometri. Berdasarkan hasil penelitian Meriza, 

Hiltrimartin, & Hartono (2024), disebutkan bahwa dalam pembelajaran geometri, siswa SMP masih 

menghafal rumus tetapi tidak memahami makna geometri dan cara menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah karena siswa tidak memahami istilah dan simbol yang digunakan dalam 

soal geometri. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari konsep-konsep yang lebih 

tinggi tetapi belum mampu berpikir secara matang tentang hal-hal dasar. Padahal, siswa SMP 

diharapkan mencapai level 3 (deduksi) dari Teori Pemikiran Geometri Van Hiele.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan kegagalan 

metakognitif siswa kelas satu saat menggunakan ChatGPT dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi proses kognitif siswa, di mana siswa yang diidentifikasi mengalami 

kegagalan metakognitif saat menggunakan ChatGPT dalam menyelesaikan masalah matematika 

ditinjau dari tiga jenis kegagalan metakognitif, yaitu ilusi metakognitif, vandalisme metakognitif, 

dan kebutaan metakognitif (Alifiani, 2022). Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Islam Malang, khususnya di kalangan mahasiswa semester kedua pada 

tahun akademik 2023/2024. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Metode sampling non-probabilitas ini memilih peserta berdasarkan karakteristik tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengatasi masalah penelitian. Kriteria sampling dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa semester kedua Program Studi Pendidikan Matematika pada tahun 

akademik 2023/2024 yang telah mengikuti mata kuliah Analisis Materi Matematika Sekolah. 

Sampel penelitian terdiri dari tiga mahasiswa, yang dipilih berdasarkan rekomendasi dosen dan nilai 

ujian akhir semester ganjil mereka. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes, kuesioner Metacognitive 

Awareness Inventory (MAI), dan wawancara terstruktur. Instrumen tes terdiri dari tiga pertanyaan 

esai disertai pedoman penilaian untuk memudahkan penilaian. Mahasiswa menggunakan ChatGPT 

untuk membantu mereka menyelesaikan pertanyaan tes. Instrumen tes ini divalidasi oleh seorang 

dosen Pendidikan Matematika di Universitas Islam Malang. Materi yang diuji adalah Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Setelah menyelesaikan pertanyaan, mahasiswa diberikan 

kuesioner MAI, yang dirancang oleh Schraw & Dennison. Kuesioner yang digunakan dalam studi 

ini bersifat tertutup, dengan pertanyaan yang dijelaskan secara rinci dan responden hanya perlu 

mencentang kolom yang sesuai. Kuesioner ini diberikan untuk menentukan apakah mahasiswa 

terlibat dalam metakognisi saat menyelesaikan pertanyaan ujian. 

Setelah siswa menyelesaikan kuesioner, wawancara terstruktur dilakukan, di mana peneliti 

mengidentifikasi masalah dan pertanyaan untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Wawancara 

terstruktur digunakan untuk mengidentifikasi kegagalan metakognitif siswa saat menggunakan 

ChatGPT untuk menyelesaikan masalah matematika. Assad (2015) menyatakan bahwa, meskipun 

tes diberikan untuk menentukan hasil belajar matematika, sedikit informasi yang diperoleh tentang 
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keterlibatan metakognitif siswa dan penggunaan ChatGPT dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Selanjutnya, uji validitas data dilakukan untuk memastikan akurasi data yang diperoleh. 

Validitas data adalah konsep yang perlu diperbarui dari konsep validitas dan reliabilitas menurut 

positivisme, yang kemudian disesuaikan dengan tuntutan, paradigma, dan kriteria masing-masing. 

Teknik eksplorasi validitas data yang digunakan dalam studi ini adalah ketekunan pengamat dan 

triangulasi. Ketekunan pengamat adalah pelaksanaan penelitian yang dilakukan secara lebih teliti 

dan cermat untuk memperoleh informasi atau data tentang subjek yang diteliti. Menemukan 

karakteristik dan unsur-unsur dalam kondisi yang relevan dengan isu yang diamati, dan fokus pada 

mereka, adalah tujuan dari teknik ketekunan pengamat. 

 

HASIL  

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami kegagalan 

metakognitif saat menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan soal matematika. Hasil analisis data 

lapangan sebagai berikut. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa yang telah melakukan metakognisi 

namun masih tidak dapat menjawab soal ujian dengan benar. Ketiga subjek tersebut disebut sebagai 

S1, S2, dan S3. 

Dari kuesioner dan wawancara terbuka yang dilakukan, diketahui bahwa S1 telah melibatkan 

kemampuan metakognitif. Pada langkah awal, ketika S1 membaca pertanyaan, S1 melakukan 

metakognisi dengan mempertimbangkan kembali posisi pengetahuannya, merencanakan strategi 

untuk menyelesaikan masalah, dan merefleksikan hubungan antara pengetahuannya dan strategi yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikannya. S1 juga tidak merasa kesulitan pada tahap ini. S1 

berencana menyelesaikan masalah tersebut dengan bekerja secara mandiri terlebih dahulu, lalu ketika 

menemui kesulitan, S1 akan menggunakan bantuan ChatGPT. Namun, S1 lupa mencatat contoh yang 

digunakan untuk melanjutkan pekerjaan pada pertanyaan. Dari dua persamaan yang diketahui dari 

pertanyaan, S1 menggunakan persamaan pertama untuk menciptakan persamaan baru dalam bentuk 

nilai x. Kemudian S1 mensubstitusikan nilai x ke dalam persamaan kedua dari pertanyaan dan 

mendapatkan persamaan kuadrat. Selanjutnya, S1 menggunakan rumus ABC untuk persamaan 

kuadrat. Jawaban S1 disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jawaban S1 

Pada akhir perhitungan rumus ABC, S1 mendapatkan jawaban bahwa y negatif, meskipun 

usia tidak bisa negatif. Di sini, S1 mengabaikan hal ini dan langsung menyimpulkan bahwa usia 

kedua kontestan adalah 20 dan 64. 

Selain itu, S2 melibatkan metakognisi dalam pemecahan masalah, seperti yang terungkap dari 

hasil kuesioner dan wawancara. Sama seperti S1, S2 melibatkan metakognisi dalam hal 

mempertimbangkan kembali pengetahuan mereka saat dihadapkan pada masalah, strategi yang dapat 

mereka gunakan untuk memecahkan masalah, dan hubungan antara pengetahuan mereka dengan 

strategi-strategi tersebut. Strategi S2 adalah pertama-tama membuat asumsi berdasarkan apa yang 

diketahui dari soal, lalu mengerjakannya menggunakan substitusi. Namun, selama proses tersebut, S2 

mengalami kesulitan dan memutuskan untuk menggunakan ChatGPT untuk bantuan. Dari jawaban 
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tersebut, ditemukan bahwa S2 menggunakan persamaan pertama untuk mendérivasi persamaan baru 

dalam bentuk y. Kemudian, S2 mensubstitusi nilai y ke dalam persamaan kedua dari soal dan 

mendapatkan persamaan kuadrat. Ternyata persamaan kuadrat tersebut menghasilkan hasil negatif. 

Agar hasilnya tidak negatif, S2 mengalikan hasil tersebut dengan (-1). Langkah ini salah karena 

ketika nilai a, b, dan c dari persamaan kuadrat dimasukkan ke dalam rumus ABC persamaan kuadrat, 

nilai yang dihasilkan adalah akar dari nilai negatif, sehingga menjadi bilangan imajiner. Kesalahan 

ini membuat S2 mendapatkan jawaban yang salah, meskipun ChatGPT digunakan untuk membantu 

di beberapa tahap proses. Dari wawancara, ditemukan bahwa S2 menyadari bahwa akar dari nilai 

negatif adalah bilangan imajiner, yang menunjukkan bahwa ada yang salah. Namun, karena merasa 

lelah, S2 mengabaikan hal ini dan melanjutkan proses pemecahan masalah. S2 juga langsung 

mencatat nilai x dan mengabaikan kesalahan perhitungan. 

 
Gambar 2. Jawaban S2 

Sementara itu, S3 juga melibatkan kemampuan metakognitif, seperti mempertimbangkan 

kembali posisi pengetahuan saat dihadapkan pada masalah, strategi pemecahan masalah, dan 

hubungan antara pengetahuan seseorang dengan strategi yang digunakan untuk memecahkan 

masalah. S3 merencanakan untuk memecahkan masalah dengan terlebih dahulu memahami apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan, lalu membuat persamaan baru dari persamaan yang ada untuk 

mendapatkan nilai salah satu variabel yang akan disubstitusikan ke persamaan lain yang diberikan 

dalam soal. Dalam hal ini, persamaan baru yang diperoleh S3 adalah y, yang kemudian 

disubstitusikan ke dalam persamaan kedua soal: x.y = 1280. Di sini, S3 mulai menyadari bahwa ada 

yang salah dengan persamaan kuadrat yang diperoleh, sehingga ia merasa perlu mengalikan semua 

sisi dengan negatif 1 (-1). Namun, ini bukanlah langkah yang benar karena ketika nilai a, b, dan c dari 

persamaan kuadrat dimasukkan ke dalam rumus ABC persamaan kuadrat, nilai yang dihasilkan 

adalah akar dari nilai negatif, yang menjadi bilangan imajiner. S3 sebenarnya meninggalkan 

persamaan kuadrat, yang merupakan langkah yang benar. Selanjutnya, S3 menggunakan ChatGPT 

untuk membantu menyelesaikan masalah. Seperti S1 dan S, S3 juga menggunakan rumus ABC 

persamaan kuadrat, tetapi ada kesalahan dalam mencatat apa yang dinyatakan oleh ChatGPT. 
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Gambar 3. Jawaban S3 

Di sini, nilai b yang seharusnya dikuadratkan tidak ditulis dengan benar. Kemudian, pada 

baris berikutnya, S3 mengabaikan fakta bahwa hasil perhitungan akar kuadrat adalah negatif, 

sehingga menjadi bilangan imajiner. Dari wawancara, S3 mengakui bahwa dia lelah saat 

mengerjakan soal tersebut, sehingga menuliskannya dengan ceroboh dan terburu-buru tanpa 

memeriksa kembali jawabannya. S3 kemudian melanjutkan mengerjakan soal dan menemukan 

bahwa nilai x yang diperoleh adalah 33. 

 

PEMBAHASAN 

Menurut Goos (2002), ada tiga jenis MF, yaitu: (1) Metacognitive blindness adalah kegagalan 

metakognitif ketika seseorang membuat kesalahan dalam proses penyelesaian tugas dan tidak 

mengenali "red flag." Bendera merah yang dimaksud di sini adalah proses yang menunjukkan 

kebutuhan individu untuk menghentikan atau memeriksa ulang proses pemecahan masalah dalam 

proses metakognitifnya. (2) Metacognitive mirage adalah kegagalan metakognitif ketika seseorang 

tidak membuat kesalahan tetapi merasa ada "red flag" padahal sebenarnya tidak ada. (3) 

Metacognitive vandalism adalah kegagalan metakognitif yang ditandai dengan perbedaan konsep dan 

konteks masalah saat merespons "red flag". Ketiga kegagalan metakognitif ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Pertama, siswa diidentifikasi mengalami kebutaan metakognitif ketika mereka gagal 

mengenali kesalahan dalam proses pemecahan masalah mereka. Kedua, siswa diidentifikasi 

mengalami vandalisme metakognitif ketika mereka mengubah masalah dengan menerapkan struktur 

konseptual yang tidak sesuai untuk memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan yang sudah 

mereka miliki. Ketiga, siswa diidentifikasi mengalami ilusi metakognitif ketika mereka merasakan 

tanda bahaya dan menjadi ragu saat menghadapi kesulitan. Namun, tanda bahaya yang mereka alami 

adalah alarm palsu atau ilusi, yang menyebabkan siswa meninggalkan strategi yang bermanfaat. 

Berdasarkan indikator kegagalan metakognitif yang dijelaskan di atas, kesimpulan berikut 

dapat ditarik dari hasil penelitian ini. S1 mengalami kegagalan metakognitif —metacognitive 

blindness— karena S1 gagal menyadari bahwa pertanyaan tersebut mengandung kesalahan. S2 

mengalami metacognitive vandalism: meskipun ia menyadari bahwa konsep yang digunakannya 

salah, ia tetap memaksakan diri untuk menggunakannya karena merasa itu satu-satunya cara yang 

bisa dilakukannya. Sementara itu, S3 mengalami metacognitive mirage, merasa ada tanda red flag 

padahal sebenarnya tidak ada. Hal ini menyebabkan S3 meninggalkan strategi yang benar yang 

awalnya ia gunakan dan beralih ke strategi lain yang menghasilkan jawaban yang salah. 

Temuan studi ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Alifiani (2022), yang 

menemukan bahwa siswa sering gagal memantau strategi kognitif mereka saat menghadapi masalah 

matematika yang tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, ketiga subjek, S1, S2, dan S3—

menunjukkan kelemahan serupa tetapi dalam bentuk kegagalan metakognitif yang berbeda, seperti 

yang dikategorikan oleh Goos (2002). Namun, yang membedakan penelitian ini adalah integrasi 

ChatGPT sebagai variabel pengaruh. Penggunaan ChatGPT memberikan rasa percaya diri yang salah 

bagi siswa, membuat mereka kurang reflektif dalam memverifikasi kebenaran jawaban mereka, 
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sejalan dengan fenomena "bias otomatisasi" yang dijelaskan oleh Parasuraman & Riley (1997). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun alat AI dapat mendukung pembelajaran, penggunaannya 

tanpa regulasi yang tepat berisiko mengurangi kewaspadaan metakognitif. Menyokong hal ini, 

sebuah studi terbuka akses terbaru menemukan bahwa meskipun pembelajar menganggap aplikasi AI 

berguna untuk regulasi metakognitif, mereka menekankan pentingnya identitas pembelajar dan 

pemantauan aktif saat menggunakan AI dalam pembelajaran (Yang, Liang, & Avgeriou, 2018). Oleh 

karena itu, menyeimbangkan manfaat teknologi dengan kesadaran reflektif sangat penting untuk 

mencegah degradasi pemikiran mandiri dan pembelajaran yang tulus (Faradiba, Sa’dijah, Parta, & 

Rahardjo, 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang menganalisis kegagalan metakognitif di kalangan mahasiswa 

tahun pertama saat menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan masalah matematika, dapat 

disimpulkan bahwa kegagalan metakognitif terjadi selama proses ini. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil analisis data jawaban ujian mahasiswa. Kegagalan metakognitif yang terjadi meliputi 

kebutaan metakognitif, vandalisme metakognitif, dan ilusi metakognitif. Untuk mengatasi masalah 

ini, diperlukan pengambilan keputusan kebijakan yang terinformasi terkait penggunaan AI dalam 

pembelajaran. Pendidik, terutama dosen perguruan tinggi, sebaiknya membatasi penggunaan AI 

dalam pengajaran matematika, terutama saat mahasiswa sedang mengerjakan soal matematika. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberadaan alat berbasis AI seperti ChatGPT 

memiliki dampak ganda: memudahkan akses ke sumber daya pemecahan masalah tetapi sekaligus 

dapat memicu kegagalan metakognitif ketika siswa terlalu bergantung pada penalaran otomatis. 

Ketiga jenis kegagalan— metacognitive mirage, metacognitive vandalism, dan metacognitive 

blindness—tidak hanya mencerminkan ketidakseimbangan kognitif tetapi juga tantangan etis dan 

spiritual dalam pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi pendidik untuk menumbuhkan 

kesadaran metakognitif dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti amanah ilmiyyah dan 

tawakkul dalam aktivitas pembelajaran digital. Integrasi ini dapat menumbuhkan penggunaan 

teknologi yang bertanggung jawab, mendorong pemikiran reflektif, dan menjaga kesungguhan 

pembelajaran sebagai bentuk ibadah (ibadah). Penelitian masa depan dapat memperluas studi ini 

dengan mengeksplorasi model scaffolding metakognitif yang menggabungkan bantuan AI dengan 

prinsip-prinsip pedagogis Islam yang reflektif. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pendidik disarankan untuk merancang pembelajaran yang 

secara eksplisit melatih kesadaran metakognitif mahasiswa, khususnya dalam penggunaan ChatGPT, 

agar teknologi tidak hanya dimanfaatkan untuk memperoleh jawaban tetapi juga untuk merefleksikan 

dan memverifikasi proses berpikir secara kritis. Selain itu, diperlukan penegasan pedoman etis 

penggunaan AI dengan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam seperti amanah ilmiyyah, 

muhasabah, dan tawakkul setelah ikhtiar, guna mencegah ketergantungan yang melemahkan 

kemandirian berpikir. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas 

serta mengembangkan model scaffolding metakognitif yang mengombinasikan bantuan AI dengan 

pendekatan pembelajaran reflektif berbasis nilai-nilai Islam agar penggunaan teknologi benar-benar 

mendukung pembelajaran yang bermakna dan bertanggung jawab.  
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